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Abstract: Work Commitment, Islamic Work Culture, and Job Satisfaction as a
determining factor Organizational Citizenship Behavior

This study aims to analyze and prove: work commitment, Islamic work culture,
employee job satisfaction as a determining factor organizational citizenship
behavior at the Regional Office of the Ministry of Religion of South Sulawesi
Province. This research was conducted using a quantitative approach.
Respondents in this study were 190 employees who had filled out the
questionnaire. The data collection technique used is by distributing
questionnaires to a number of employees who are respondents. The data
obtained were analyzed using regression analysis. The results of this study in
detail found and proved that: (1) work commitment has a positive and
significant on organizational citizenship behavior; (2) Islamic work culture has
a positive and significant on organizational citizenship behavior; and (3)
employee job satisfaction has a positive and significant on organizational
citizenship behavior in the Regional Office of the Ministry of Religion of South
Sulawesi Province. This shows that the work commitment of employees, the
created Islamic work culture, and job satisfaction felt by employees will give
birth to organizational citizenship behavior. The implications of these findings
provide an overview for institutions/organizations in general to increase
commitment in carrying out work, apply the work culture that has been
proclaimed, and strive to carry out work well in order to obtain satisfaction with
the results achieved so that it has an impact on organizational citizenship
behavior.

Keywords: Work Commitment, Islamic Work Culture, Job Satisfication,
organizational Citizenship Behavior

Abstrak: Komitmen Kerja, Budaya Kerja Islami, dan Kepuasan Kerja sebagai
Faktor Determinan Organizational Citizenship Behavior

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan: komitmen
Kerja, budaya kerja islami, kepuasan kerja pegawai sebagai faktor determinan
organizational citizenship behavior pada Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Responden dalam penelitian ini sebanyak 190 orang
pegawai yang telah mengisi kuesioner. Teknik pengumpulan data yang
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digunakan adalah dengan menyebar angket kepada sejumlah pegawai yang
menjadi responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi. Hasil penelitian ini secara rinci menemukan dan membuktikan
bahwa: (1) komitmen kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior; (2) budaya kerja islami berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior; dan (3)
kepuasan kerja pegawai berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior di Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa komitmen kerja
dari para pegawai, budaya kerja islami yang tercipta, dan kepuasan kerja yang
dirasakan oleh pegawai akan melahirkan organizational citizenship behavior.
Implikasi dari temuan ini memberikan gambaran kepada Iembaga-
lembaga/organisasi-organisasi pada umumnya untuk meningkatkan komitmen
dalam melaksanakan pekerjaan, menerapkan budaya kerja yang telah
dicanangkan, dan berupaya untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik agar
dapat memperoleh kepuasan terhadap hasil yang dicapai, sehingga
berdampak pada organizational citizenship behavior.

Kata Kunci: Komitmen Kerja, Budaya Kerja Islami, Kepuasan Kerja,
Organizational Citizenship Behavior

PENDAHULUAN

spek paling berpengaruh pada keefektifan organisasi ialah Sumber Daya
AManusia (SDM) yang dimilikinya (Setiyati & Hikmawati, 2019). Sumber daya

manusia pada sebuah organisasi adalah aspek yang paling menentukan
efektif tidaknya organisasi tersebut. Pernyataan tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Akilah dan Rahman (2020) bahwa, “Sumber daya manusia dapat
menciptakan efisiensi, efektivitas dan produktivitas organisasi. Melalui sumber daya
manusia yang efektif bisa menemukan cara terbaik untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi yang diinginkan”. Jadi jelas bahwa kemajuan dan kesuksesan sebuah
instansi didapatkan dari faktor pegawainya (Kasmawati, 2017). Pegawai bukan
sekedar menjadi objek tujuan, namun juga sebagai objek pelaku. Tidak ada pegawai,
maka tidak akan ada pula target yang bisa dicapai oleh sebuah instansi karena tidak
ada pihak pengelola untuk instansi tersebut. Oleh sebab itu, SDM disebut faktor
penentu. SDM diharapkan mampu menjadi suatu hal yang bisa meningkatkan serta
mewujudkan nilai saing pada organisasi. SDM perlu diperhatikan dengan baik, sebab
pada hakikatnya SDM ialah manusia yang mempunyai rasa, cipta, dan karsa dalam
bersikap (Farida, 2016; Rizqina et al., 2017).

Tingginya kepuasan pegawai akan membangun kondisi kerja yang tenang dan
nyaman, sehingga pegawai akan lebih rajin bekerja dari yang biasa dan berdampak
pada kinerja yang melebihi target yang diinginkan (Dewanggana et al., 2016; Ndoja
& Malekar, 2020), perilaku ini bisa meningkatkan kelangsungan hidup dan
efektivitas instansi yang dalam hal ini perilaku tersebut dinamakan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) (Mahmudi, 2020). Singkatnya OCB berbicara mengenai

JURNAL IDAARAH, VOL. V, NO. 2, DESEMBER 2021 5 161



MULYADI, ARIS MUNANDAR, BAHARUDDIN SEMMAILA, ANDI BUNYAMIN

sikap seorang pegawai yang tidak biasa (lebih giat dari yang diprediksikan atau
diwajibkan instansi). Pelaku yang menampakkan perilaku OCB dinamakan “Good
Citizen (GC)” (Gea et al., 2019). Seperti makna katanya, berarti pelaku OCB akan
menampakkan tindakan-tindakan positif. Tindakan OCB misalnya saat pegawai
menolong rekannya, menghargai aturan instansi, melindungi property, bersikap
toleran dalam kondisi yang kurang bersahabat, aktif menyumbangkan saran yang
menguntungkan, dan efisiensi waktu (Ramadhan et al., 2018; Suwibawa et al.,
2018). Bahkan sering ikut menjadi sukarelawan pada kegiatan kantor juga termasuk
sikap OCB.

Komitmen kerja ialah kondisi yang menempatkan anggota instansi tertarik
dengan tujuan, nilai, serta sasaran instansinya (Muhridin et al., 2019). Komitmen
kerja berhubungan dengan kondisi seseorang yang sangat memikirkan
organisasinya dan berharap menjaga keanggotaannya (Putri, 2014). Singkatnya
komitmen Kkerja ialah loyalitas individu untuk selalu memberikan hasil paling
maksimal kepada organisasinya. Sikap ini tentunya perlu dibuktikan dengan sikap
nyata bukan pasif (Husaini et al., 2017). Oleh karenanya, sikap loyal dan pengabdian
yang tinggi akan berkontribusi baik pada pekerjaan seseorang dalam organisasi
melalui tindakan OCB. Semakin besar loyalitas pegawai, maka besar pula OCB yang
nampak. Instansi pemerintahan juga akan memprioritaskan pegawai yang
mempunyai pengabdian dan komitmen tinggi terhadap instansi tersebut untuk
mampu mewujudkan produktivitas serta kepuasan pegawai yang lebih tinggi
(Mahayasa et al., 2018). Oleh karenanya, kadang kala instansi akan memberikan
apresiasi yang tinggi bagi pegawai yang sudah cukup lama mengabdi pada
instansinya, ia juga akan mendapatkan amanah yang lebih dari atasannya. Lebih
lanjut, Rahman (2019) mengemukakan bahwa tercapainya tujuan organisasi sangat
ditentukan dari kinerja dan keefektifan para pegawai dalam menjalankan tugas.

Budaya organisasi (BO) ialah bentuk representasi dari kepribadian organisasi
yang muncul karena sekumpulan individu yang menyatu dan bekerja sama mencapai
target tertentu (Tara, 2017). Hal ini yang kemudian perlu mendapat motivasi dan
stimulus agar bisa memberikan dorongan dalam hal semangat kerja individu.
Menurut Sarianti et al.,, (2018) budaya organisasi ialah penentu dalam
mempengaruhi performa pegawai. BO sangat melekat dengan toleransi,
pengawasan, inisiatif dari individu, serta komunikasi (Salfitri, 2014; Tenda et al.,
2018). BO selalu bergandengan dengan budaya kerja. Budaya kerja berakar pada
sikap mental, kesetiaan, dan sumbangsih pegawai terhadap lembaga (Arachim,
2018). Kebiasaan bekerja yang baik dengan ikhlas dan hanya berharap amal
kebaikan inilah yang disebut budaya kerja islami (Inayah, 2019). Artinya budaya kerja
islami seperti seseorang yang melakukan pekerjaan dengan syariat islam misalnya
jujur, ikhlas, dan amanah. Segala tindakan atau kebiasaan yang ditanamkan oleh
instansi senantiasa memacu pada hukum-hukum atau anjuran dalam aturan agama
islam.
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Hal lain yang juga mendukung OCB ialah kepuasan kerja. Kepuasan dalam
kerja ialah faktor yang meningkatkan OCB. Saat pegawai merasa puas dengan
pekerjaannya maka pegawai itu akan bekerja lebih optimal untuk mengerjakan
tugasnya bahkan mungkin memicunya mengerjakan hal diluar tanggung jawabnya
(Gea et al., 2019; Mahmudi, 2020). Kepuasan kerja akan memotivasi seseorang
agar bersikap yang baik dan mengendalikan diri untuk bersikap buruk. Sikap baik
yang dimaksud bisa saja disiplin, rajin, kreatif, dan sebagainya yang mendatangkan
kebahagiaan. Kualitas hidup pekerja akan lebih baik apabila merasa puas dengan
pekerjaannya. Rasa puas yang dimaksud bukan hanya mengenai upah tapi juga
menyangkut hal-hal non materi (Sunarta, 2019).

Kantor Wilayah (Kanwil) Kementerian Agama Sulawesi Selatan ialah instansi
yang menjalankan tugas pada lingkup keagamaan dan senantiasa meningkatkan
sistem manajemen juga mengembangkan kemampuan SDM agar pengembangan
organisasi sebisa mungkin mengarahkan pegawainya untuk bekerja dengan efektif
dan efisien. Akan tetapi, ada beberapa permasalahan yang terjadi di Kanwil
Kementerian Agama Sulawesi Selatan, yakni: rendahnya sikap disiplin pegawai
menghadiri apel pagi setiap hari Senin dan Jumat, rendahnya kerja sama dan
kesadaran pegawai melakukan perintah pimpinan, serta masih ada pegawai yang
jenuh mengerjakan satu tugas lalu meminta transfer ke bagian lain. Instansi
memerlukan pekerja yang bertindak OCB sebab setiap instansi membutuhkan
pertahanan untuk organisasinya di zaman sekarang dan harus bisa mewujudkan
target utama masing-masing. Faktor pemicu perilaku OCB terbagi menjadi dua yakni
faktor dari dalam pribadi pegawai yang meliputi: rasa puas, moral, serta kepribadian,
juga ada dari luar pribadi pegawai yang meliputi sistem: manajemen, kepemimpinan,
dan budaya instansi (Rahmawati & Prasetya, 2017). Hal ini senada dengan pendapat
Prasasti & Yuniawan (2017) bahwa ada 4 hal yang memicu Tindakan OCB pegawai
yakni: (1) individual, memuat persepsi keadilan dan dorongan pimpinan, komitmen,
dan kepuasan Kerja; (2) tugas, memuat kejelasan peran; (3) organisasional, memuat
struktur instansi; (4) gaya kepemimpinan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komitmen dan
kepuasan dalam kerja berdampak pada OCB antara lain, seperti Rizgina (2017)
menyimpulkan komitmen juga kepuasan kerja berdampak pada peningkatan kinerja
organisasi. Pradhiptya (2013), dari penelitiannya disimpulkan bahwa kepuasan kerja
berdampak baik dan signifikan pada OCB. Selanjutnya Dewi & Suwandana (2016)
dan Nurafiah et al., (2019) membuktikan kepuasan dalam kerja berpengaruh baik
serta signifikan juga pada OCB. Budaya kerja juga akan memengaruhi perilaku
individu, seperti motivasi kerjanya, sebagaimana Danial et al., (2019) telah
membuktikan adanya kesesuaian antara BO dan motivasi bekerja. Hal tersebut juga
dikemukakan oleh Rahman & Husain (2020) di mana motivasi kerja akan meningkat
apabila pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi apabila tercipta suasana
kondusif. Lain halnya dengan Sengkey et al., (2018) menemukan tidak terdapatnya
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kontribusi atau dampak negatif dari komitmen kerja terhadap OCB. Berdasarkan
keseluruhan penelitian tersebut, belum dikaitkan secara khusus komitmen kerja,
budaya kerja islami dan kepuasan Kkerja terhadap OCB. Oleh karenanya, diadakan
penelitian ini dengan target pencapaian untuk menganalisis dan menguji hubungan
komitmen kerja, budaya kerja islami juga kepuasan kerja terhadap OCB di Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung di Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Sulawesi Selatan. Kegiatan ini termasuk penelitian lapangan yang mengadaptasi
pendekatan kuantitatif metode ex post facto. Pendekatan kuantitatif ialah metode
dalam menguji beberapa teori tertentu dengan meneliti kesesuaian antar variabel.
Lazimnya variabel ini diukur menggunakan instrumen, sehingga data yang berupa
angka bisa dianalisis dengan prosedur statistik.

Populasi berjumlah 264 orang, namun pegawai yang mengisi angket hanya
190 orang. Responden dalam penelitian ini ada 190 pegawai. Teknik penarikan
sampel yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan penarikan sampel non
probability karena seluruh elemen populasi memiliki peluang untuk terpilih sebagai
subjek dalam sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total
sampling. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data
kuantitatif dari variabel komitmen kerja, budaya kerja islami, kepuasan kerja dan
organizational citizenship behavior. Data yang dikumpulkan tersebut merupakan
data interval karena menggunakan angket dengan skala Likert yang menggunakan
5 kategori. Data dikumpulkan dengan teknik penyebaran angket kepada responden.
Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi linear
Sederhana melalui bantuan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior pada
Kantor Wilayah (Kanwil) Kementerian Agama (Kemenag) Provinsi Sulawesi Selatan

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Komitmen Kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.829 3.135 7.282 0.0001
Komitmen 0.504 0.052 0.578 9.706 0.0001

Kerja
a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
Sumber: Hasil analisis data, 2021
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Pengujian pengaruh/dampak komitmen kerja terhadap OCB di Kanwil
Kemenag Sulawesi Selatan dijalankan dengan analisis regresi linear. Hasil
sederhana menggunakan SPSS v.26 bisa dilihat dalam Tabel 1.

Output coefficients regresi Tabel 1 menunjukkan nilai constans (a) ialah
22,829 dan skor keofisien regresi (b) ialah 0,504. Maka persamaan regresi yang
terbentuk ialah Y = 22,829 + 0,504X;. Ini mengindikasikan bahwasanya apabila
komitmen kerja naik satu satuan maka OCB dapat diprediksikan meningkat 0,504
(50,4%) pada konstanta 22,829.

Arah pengaruh komitmen kerja terhadap OCB yang lebih jelas nampak pada
diagram pencar yang dapat diilustrasikan pada Gambar 1.

70 y =0,5044x + 22,829
R*=0,3338

65

60

55

¢ Y-Values
50

45

40 T T T T T T T 1
40 45 50 55 60 65 70 75 80

Komitmen Kerja

Organizational Citizenship Behavior

Gambar 1. Scatter Diagram Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Organizational
Citizenship Behavior
Diagram dari Gambar 1 menunjukkan bahwa dengan persamaan regresi Y =

22,829 + 0,5044X4, kontrol dari komitmen kerja terhadap OCB merupakan kontrol
yang positif sebab mengikuti garis lurus dengan penambahan nilai untuk variabel
komitmen kerja yang disertai dengan penambahan nilai variabel OCB. Persamaan
yang didapatkan kemudian diuji kembali signifikansinya dengan maksud agar hasil
yang didapat bisa diberlakukan kepada populasi.

Output uji signifikansi dengan SPSS v.26 termuat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Signifikansi Pengaruh Komitmen Kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior

ANQVAa
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1485.788 1 1485.788 94.203 0.0001
Residual 2965.180 188 15.772
Total 4450.968 189

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
b. Predictors: (Constant), Komitmen Kerja
Sumber: Hasil analisis data, 2021
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Output pengujian signifikansi dampak komitmen pada OCB dari tabel 2 anova
memperlihatkan bahwa nilai F ialah 94,203 dan sig. 0,0001 < 0,05 yang
membuktikan komitmen kerja berdampak dengan signfikan pada OCB.

Besarnya dampak atau kontribusi komitmen kerja pada OCB bisa diperhatikan
pada hasil pengujian determinasi output summary Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Determinasi Organizational Citizenship Behavior atas
Komitmen Kerja

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0.5789 0.334 0.330 3.97143

a. Predictors: (Constant), Komitmen Kerja
Sumber data: Hasil analisis data, 2021

Hasil uji determinasi pada Tabel 3 Model Summary memperlihatkan nilai untuk
R Square ialah 0,334. Dengan demikian, besar kontribusi komitmen kerja pada OCB
ialah 33,4% dan 66,6% ditentukan oleh faktor lain. Dengan demikian, komitmen
kerja berdampak positif dan signifikan dengan besaran 33,4% terhadap OCB dalam
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil ini sejalan dengan yang
didapatkan Rini et al., (2013) yang juga mengatakan komitmen kerja yang besar
akan menumbuhkan tindakan OCB yang besar pula, artinya peningkatan komitmen
kerja sejalan dengan OCB.

Pengaruh Budaya Kerja Islami terhadap Organizational Citizenship Behavior pada
Kantor Wilayah (Kanwil) Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan

Pengujian pengaruh budaya kerja islami pada OCB dalam Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Sulawesi Selatan dilaksanakan dengan analisis regresi linear. Hasil
yang didapat menggunakan SPSS v.26 yaitu:

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Budaya Kerja Islami terhadap
Organizational Citizenship Behavior

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.447 3.277 7.765 0.0001
Budaya Kerja 0.293 0.035 0.526 8.482 0.0001

Islami
a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
Sumber: Hasil analisis data, 2021

Output dari Tabel 4 memperlihatkan nilai Constant (a) ialah 25,447 dan nilai
koefisien regresi (b) ialah 0,293, sehingga persamaan yang didapatkan ialah Y =
25,447 + 0,293X,. Ini mengindentifikasikan bahwa apabila budaya kerja islami
bertambah satu satuan, maka OCB dapat diprediksikan bertambah 0,293 (29,3%)
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pada konstanta 25,447. Arah pengaruh budaya kerja islami pada OCB lebih jelas
disajikan pada diagram pencar yang dapat diilustrasikan pada Gambar 2.

70 y = 0,2929x + 25,447
65 *— R2 = 0,2768
60 910 }

oo, .
55
50
45

¢ Y-Values

s P’
¢ *
40 23 —
35
30 T T T T T T T T T T T T T 1

45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100 105 110 115

Budaya Kerja Islami

&

—— Linear (Y-Values)

Organizational Citizenship
Behavior

Gambar 2. Scatter Diagram Pengaruh Budaya Kerja Islami terhadap Organizational
Citizenship Behavior
Diagram pada Gambar 2 menunjukkan bahwa dengan persamaan regresi Y =

25,447 + 0,2929X, pengaruh budaya Kkerja islami terhadap organizational
citizenship behavior merupakan pengaruh yang baik sebab mengikuti garis lurus dan
ditambai penambahan nilai variabel budaya kerja islami yang disertai penambahan
nilai untuk variabel organizational citizenship behavior.

Persamaan regresi yang didapat lalu diuji signifikansi agar hasilnya bisa
digeneralisasikan pada populasi. Pengujian ini menggunakan SPSS v.26 yang output-
nya bisa dilihat Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Signifikansi Pengaruh Budaya Kerja Islami terhadap
Organizational Citizenship Behavior

ANOVAa
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1231.967 1 1231.967 71.951 0.0001°
Residual 3219.001 188 17.122
Total 4450.968 189

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
b. Predictors: (Constant), Budaya Kerja Islami
Sumber: Hasil analisis data, 2021

Output pengujian signifikansi pengaruh budaya kerja islami terhadap
organizational citizenship behavior berdasarkan Tabel 5 memperlihatkan nilai F ialah
71,951 dan Sig. 0,0001 < 0,05 yang menjelaskan bahwa budaya kerja islami
berdampak signifikan pada OCB.

Besarnya dampak atau kontribusi budaya kerja islami pada OCB bisa dilihat
dalam Tabel 6. Hasil dari pengujian determinasi Tabel 6, Model Summary
memperlihatkan bahwa nilai dari R Square ialah 0,277. Dengan demikian, besarnya
kontribusi budaya kerja islami pada OCB ialah 27,7% dan 72,3% ditentukan oleh
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faktor lain. Dengan demikian, budaya kerja islami berdampak baik dan signifikan
yakni 27,7% pada OCB di Kanwil Kementerian Agama Prov. Sulawesi Selatan.
Keadaan ini sejalan dengan Gunarto et al., (2020) yang mendapati etos kerja yang
islami bisa membentuk OCB yang baik. Seseorang yang menampakkan tindakan
kerja iklas, bersyukur, menolong, dan perangai baik lainnya mampu menumbuhkan
OCB yang baik juga.
Tabel 6. Hasil Pengujian Determinasi Organizational Citizenship Behavior atas
Budaya Kerja Islami

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0.5262 0.277 0.273 4.13792

a. Predictors: (Constant), Komitmen Kerja
Sumber: Hasil analisis data, 2021

Pengaruh Kepuasan Kerja Pegawai terhadap Organizational Citizenship Behavior
pada Kantor Wilayah (Kanwil) Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan
Pengujian efek kepuasan kerja pegawai pada OCB dalam Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Sulawesi Selatan dilaksanakan menggunakan analisis regresi linear.
Hasilnya didapatkan menggunakan SPSS v.26 yang disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Kepuasan Kerja Pegawai terhadap
Organizational Citizenship Behavior

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.983 2.492 10.826 0.0001
Kepuasan 0.394 0.037 0.610 10.556 0.0001

Kerja Pegawai
a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
Sumber: Hasil analisis data, 2021

Output dari Tabel 7 yakni coefficient regresi menunjukkan nilai Constant (a)
ialah 26,983 dan koefisien regresi (b) ialah 0,394. Sehingga persamaan yang
didapat ialah Y = 6,983 + 0,394X;. Ini mengindikasikan bahwa apabila kepuasan
kerja pegawai naik satu satuan maka OCB dapat diprediksikan naik 0,394 (39,4%)
pada konstanta 26,983.

Arah pengaruh kepuasan kerja pegawai pada OCB lebih jelas disajikan pada
diagram pencar yang dapat diilustrasikan pada Gambar 3. Diagram pada Gambar 3
menunjukkan bahwa dengan persamaan regresi Y = 26,983 + 0,394X3, dampak dari
kepuasan kerja pegawai pada OCB merupakan dampak yang positif sebab mengikuti
garis lurus dan disertai peningkatan untuk nilai dari variabel kepuasan kerja pegawai
yang diikuti dengan peningkatan nilai pada variabel organizational citizenship
behavior.
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Kepuasan Kerja Pegawai

Gambar 3. Scatter Diagram Pengaruh Kepuasan Kerja Pegawai terhadap
Organizational Citizenship Behavior

¢ Y-Values

——Linear (Y-Values)

Organizational Citizenship
Behavior

Persamaan yang didapatkan lalu dilakukan pengujian signifikansi agar hasilnya
bisa digunakan oleh populasi. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SPSS v.26
yang outputnya disajikan pada Tabel 8. Output pengujian signifikansi dampak
kepuasan kerja pegawai pada OCB dari Tabel 8 Anova memperlihatkan nilai F ialah
111,437 dan nilai Sig. 0,0001 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa kepuasan kerja
pegawai berdampak signifikan pada OCB.

Tabel 8. Hasil Pengujian Signifikansi Pengaruh Kepuasan Kerja Pegawai terhadap
Organizational Citizenship Behavior

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1656.449 1 1656.449 111.437 0.0001°
Residual 2794.519 188 14.864
Total 4450.968 189

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja Pegawai
Sumber: Hasil analisis data, 2021

Besarnya kontribusi kepuasan kerja pegawai pada OCB bisa dilihat pada tabel
uji determinasi (Tabel 9).

Tabel 9. Hasil Pengujian Determinasi Organizational Citizenship Behavior atas
Kepuasan Kerja Pegawai

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0.6102 0.372 0.369 3.85545

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja Pegawai
Sumber data: Hasil analisis data, 2021

Hasil determinasi pada Tabel 9 Model Summary memperlihatan nilai R Square
ialah 0,372. Dengan demikian, besarnya kontribusi kepuasan kerja pegawai pada
OCBialah 37,2% dan 62,8% ditentukan oleh faktor lain. Dengan demikian, kepuasan
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kerja pegawai berdampak baik dan signifikan sebesar 37,2% terhadap OCB di Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil ini juga sesuai yang didapatkan
Watoni & Suyono (2019) di mana rasa puas individu saat bekerja yang tentunya
difasilitasi oleh instansi berdampak bagi rumah sakit karena perilaku OCB.

Hasil yang diperoleh telah membuktikan bahwa komitmen kerja, budaya kerja
islami, serta kepuasan kerja pegawai berdampak atau berkontribusi positif terhadap
OCB. Meski Priyandini et al., (2020) dan Rahmanto (2016) mengatakan besaran
komitmen kerja tidak mempunyai dampak pada OCB, namun Rini et al., (2013) justru
mendapatkan hasil yang sebaliknya dimana komitmen kerja mempunyai efek pada
OCB. Oleh karena itu, komitmen dipegang pegawai saat bekerja akan memberikan
kontribusi terhadap OCB seperti yang didapatkan dari pengamatan bahwa sikap loyal
untuk senantiasa menjaga nama instansi serta meningkatkan capaian instansi pada
akhirnya akan menumbuhkan sikap untuk bekerja ekstra agar target yang didapat
tiap tahun akan terus meningkat. Hal tersebut membuktikan betapa pentingnya
komitmen dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Begitu pula dengan budaya kerja
islami jika tercipta dan diterapkan dengan baik oleh anggota organisasi akan dapat
memberikan kontribusi terhadap OCB. Hal tersebut juga membuktikan bahwa betapa
pentingnya suatu budaya kerja islami dalam suatu organisasi untuk diterapkan
karena dapat memberikan pengaruh pada OCB. Bukan hanya itu, kepuasan kerja
pegawai juga berdampak pada OCB. Meski Priyandini et al., (2020) menemukan
komitmen tidak berkontribusi pada OCB tapi variabel kepuasan pegawai pada
penelitiannya menunjukkan dampak yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
apabila pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi merasa puas baik dari aspek
sarana yang diberikan kantor, gaji, rekan kerja, terlebih tunjangan/promosi secara
naluri akan menampakkan tindakan OCB. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada para pengelola kantor bahwa
dengan komitmen Kkerja, penerapan budaya kerja islami, dan kepuasan yang
dirasakan oleh pegawai terhadap pekerjaannya dapat memberikan kontribusi yang
positif juga signifikan pada OCB. Hasil penelitian ini dapat memberikan penekanan
bahwa rendah tingginya OCB ditentukan oleh komitmen kerja pegawai, penerapan
budaya kerja islami yang kondusif, serta kepuasan kerja dari pegawainya.

PENUTUP/SIMPULAN

Penelitian yang diselenggarakan di Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Sulawesi Selatan ini mendapatkan hasil bahwa ketiga variabel tersebut (komitmen
kerja, budaya kerja islami, serta kepuasan kerja pegawai) memberi kontribusi positif
serta signifikan pada organizational citizenship behavior. Hal tersebut menunjukkan
bahwa komitmen kerja dari para pegawai, budaya kerja islami yang tercipta, dan
kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai melahirkan tindakan organizational
citizenship behavior. Penelitian ini diharapkan berimplikasi terhadap para pimpinan
lembaga/organisasi dan pegawai yang bekerja di dalamnya, khususnya Kantor
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Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan beserta seluruh naungannya
dan kepada Iembaga-lembaga/organisasi-organisasi pada umumnya untuk
meningkatkan komitmen dalam melaksanakan pekerjaan, menerapkan budaya
kerja yang telah dicanangkan, dan berupaya untuk melaksanakan pekerjaan dengan
baik agar dapat memperoleh kepuasan terhadap hasil yang dicapai, sehingga
berdampak pada organizational citizenship behavior.
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